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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh mata pelajaran 
kewirausahaan di sekolah terhadapSelf-efficacy siswa kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak. Untuk mata pelajaran kewirausahaan sebesar 80,8% responden 
memilih katagori cukup baik dan self-efficacy siswa 67,9% termasuk dalam 
katagori sangat baik dengan persamaanY = 26,075+0,530X. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
studi hubungan. Kemudian populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMK Mandiri yang berjumlah 353 dengan sampel 78 siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik langsung, teknik tidak langsung 
dan teknik studi dokumenter. Sedangkan untuk menganalisis datanya peneliti 
menggunakan program statistik SPSS versi 16.0 dengan hasil analisis data 
menyatakan  bahwa terdapat pengaruh  pelajaran kewirausahaan di sekolah 
terhadapself-efficacy siswa kelas XI SMK Mandiri Pontianaksebesar 32,6% 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,571 (R)dengan R square 0,326 dan 
tingkat interpretasi hubungan  sedang. 
Kata Kunci : Kewirausahaan dan Self-Efficacy 
 
Abstract: The purpose of the research to determine the effect of entrepreneurship 
subjects in the school for Self-Efficacy XI  grade student of SMK Mandiri 
Pontianak. For intrepreneurship subject by 80,8% of respondents choose’a 
category good and Self-Efficacy 67,9% student included in the category of very 
good by the equation Y= 26,075+0,530X. The method used in this research is 
descriptive method with the form pof research is XI grade students of SMK 
Mandiri Pontianak with totaling 353 and 78  students as a sample. The technique  
of data colecting of this research by using direct technique, indirect technique and 
engineering dokumenter study. Meanwhile, to analyze the data of research using 
statistic SPSS program 16.0 vertion with the result of analysis of data suggest that 
there is the influence of entrepreneurship subject in school for self-efficacy XI 
grade student of SMK Mandiri Pontianak at 32,6% with coefficient of 
determination of 0,571 (R) with R square 0,326 and levels of interpretation of 
relationship. 
Keyword : Entrepreneurship and  self-efficacy 
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ewirausahaan tidak selalu identik dengan perilaku dan watak pengusaha, 
karena sifat ini juga dimiliki oleh mereka yang bukan 
pengusaha.Wirausaha meliputi semua aspek pekerjaan, baik karyawan 
swasta maupun pemerintah. Wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha-
usaha yang kreatif dan inovatif, dengan jalan menggabungkan ide dan meramu 
sumber daya untuk menemukan peluang, dalam konteks yang lebih luas maka 
wirausaha adalah “Menciptakan nilai tambah dengan jalan mengkombinasikan 
sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk memenangkan 
persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara mengembangkan 
teknologi dan ilmu pengetahuan menghasilkan barang dan jasa, sehingga lebih 
efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada dan menemukan cara untuk 
memberikan kepuasan kepada konsumen” (Abas Sunaryo dkk, 2010:11) 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  sebagai pendidikan menengah 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 
dalam dunia usaha dan dunia kerja. Peserta didik lulusan SMK diharapkan 
mampu bekerja dan mengembangkan diri secara profesional dan mandiri sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki. Hal ini menjadi perhatian karena sebagai 
bangsa yang sedang berkembang dengan diiringi laju pertumbuhan yang pesat, 
Indonesia masih mengalami permasalahan yang serius setiap tahunnya, yaitu 
masalah penyediaan lapangan kerja yang menyebabkan banyaknya 
penggangguran.Pendidikan kewirausahaan yang diberikan di SMK memiliki 
tujuan untuk mengubah basis kekuatan ekonomi Indonesia.Basis perekonomian 
yang masih banyak mengandalkan upah tenaga kerja yang murah dan ekspor 
bahan mentah dari eksploitasi sumber daya alam yang tak terbarukan, menjadi 
perekonomian yang produk-produknya mengandalkan keterampilan manusia dan 
mengandalkan produk-produk yang bernilai tambah tinggi, serta berdaya saing 
global. 
Sekolah perlu untuk bersikap aktif dalam pembelajaran kewirausahaan, 
dengan mengaktifkan komunikasi dengan orang tua/wali siswa melalui kegiatan 
komite sekolah. Untuk mengintegrasikan tujuan pendidikan serta bekerjasama 
dengan orang tua dalam mendukung dan meningkatkan keyakinan siswa untuk 
menjadi wirausaha bukan hanya pencari kerja. Perlunya kembali ditingkatkan 
pembinaan terhadap minat siswa, serta mengintensifkan pendidikan 
kewirausahaan di sekolah, agar minat berwirausaha yang dimiliki oleh siswa 
dapat tersalurkan melalui kegiatan yang sesuai.Berdasarkan dari kenyataan di atas 
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Di Sekolah Terhadap Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak” dengan sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana Self-Efficacysiswa 
kelas XI SMK Mandiri Pontianak? 2) Apakah mata pelajaran kewirausahaan 
berpengaruh terhadap Self-Efficacy siswa kelas XI SMK Mandiri Pontianak? 3) 
Seberapa besar pengaruh Mata  Pelajaran Kewirausahaan Di Sekolah Terhadap 
Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMK Mandiri Pontianak? 
K 
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Selain sub masalah tersebut, peneliti menyajikan tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 1)Untuk mengetahui bagaimana Self-Efficacysiswa kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak setelah mendapatkan belajar mata pelajaran kewirausahaan. 2)Untuk 
mengetahui apakah mata pelajaran kewirausahaan berpengaruh atau tidak 
terhadap Self-Efficacy siswa kelas XI SMK Mandiri Pontianak. 3)Untuk 
mengatahui seberapa besar pengaruh Mata Pelajaran Kewirausahaan Di Sekolah 
Terhadap Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMK Mandiri Pontianak.Sedangkan 
manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2013: 4). Dalam penelitian ini untuk variabel bebasnya adalah Mata 
pelajaran Kewirausahaan Di Sekolah dengan indikator cara mengajar materi dan 
praktek kewirausahaan. Sedangkan yang menjadi variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah Self-Efficacydengan indikator sebagai  berikut: 1) memiliki 
rasa percaya diri, 2) dapat mengambil resiko, 3) kreatif dan Inovatif, 4) disiplin 
dan kerja keras, 5) terorientasi ke masa depan, 6) memiliki rasa ingin tahu, dan 7) 
jujur dan mandiri. 
Yang dimaksud dengan mata pelajaran kewirausahaan dalam penelitian ini 
adalah sebuah mata pelajaran yang memberikan ilmu pengetahuan tentang 
wirausaha dan dikembangkan sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah dengan tujuan menarik minat dan menambah 
wawasan pengetahuan siswa untuk berwirausaha. 
Self-Efficacy merupakan istilah dalam psikologi, yaitu penilaian individu 
terhadap kemampuan untuk mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah 
tingkah laku yang sesuai dengan Unjuk Kerja (Bandura, 1977:21). Self-Efficacy 
memberikan kontribusi yang besar terhadap motivasi, minat, persepsi dan 
tindakan seseorang dalam berbagai cara misalnya dengan Memiliki rasa percaya 
diri, dapat mengambil resiko, kreatif dan inovatif, disiplin dan kerja keras, 
berorientasi ke masa depan, memiliki rasa ingin tahu dan jujur madiri. Yang 
dimaksud memiliki rasa percaya diri dalam penelitian ini adalah rasa yang timbul 
dari dalam diri pribadi untuk melakukan sesuatu secara yakin tanpa terpengaruh 
dari dengan apa yang dikatakan orang lain.Yang dimaksud dapat mengambil 
resiko dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang timbul akibat perbuatan diri 
pribadi sehingga menyebebkan sesuatu yang kurang memuaskan, namun tetap 
diterima dengan lapang dada tanpa menyalahkan siapapun.Yang dimaksud dengan 
kreatif  dan inovatif dalam penelitian ini adalah mampu menciptakan hal-hal baru 
dalam melaksanakan kewirausahaan tersebut sehingga mendorong diri pribadi 
atau pun orang lain untuk selalu melakukan hal tersebut.Yang dimaksud dengan 
disiplin dalam penelitian ini adalah selalu taat dengan peraturan dan tepat waktu, 
sedangkan kerja keras adalah mau untuk melakukan hal-hal yang menguras 
tenaga, waktu dan fikiran demi menciptakan hal baru.Yang dimaksud berorientasi 
ke masa depan dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diciptakan akan 
mampu bertahan sampai masa yang akan datang sehingga bisa diterapkan kepada 
6 
 
penerus bangsa lainnya.Yang dimaksud dengan rasa ingin tahu dalam peneitian 
ini adalah hasrat yang timbul dari dalam diri pribadi yang ingin mengetahui apa 
dan bagaimana dalam melaksanakan sesuatu dan lain sebagainya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan jujur dalam penelitian ini adalah tidak mau berbohong dan 
selalu menyampaikan sesuai dengan fakta, sedangkan mandiri yaitu bisa 
melakukan sesuatu tanpa merepotkan orang lain. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif karena metode ini menjelaskan data yang ada pada saat sekarang ini. 
(Nawawi, 2012: 67) Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakatdan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk studi hubungan 
(interrelationship studies) yang tidak hanya bertujuan untuk memaparkan 
hubungan obyek penelitian, tetapi juga memaparkan Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Di Sekolah Terhadap Self-Efficacy Siswa Kelas XI yang 
mengenyam pendidikan di SMK Mandiri Pontianak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha Sekolah, diketahui bahwa 
siswa kelas XI di SMK Mandiri Pontianak sebanyak 353 siswa ang terbagi 
menjadi 6 kelas. Adapun yang akan dijadikan populasi di dalam penelitian ini 
adalah semua siswa yang terdiri dari kelas XI A 59 siswa, XI B 58 siswa, XI C 59 
siswa, XI D  58 siswa, XI E 59 siswa dan XI F 60 siswa. 
Dari 353 siswa tersebut akan diambil beberapa sampel yang menurut Slovin 
(dalam Sunyoto,2011:21), untuk menentukan banyaknya sampel, peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  𝑛 =
𝑁
1+(𝑁 𝑋 𝑒2)
 
Dimana : 
n  = banyaknya sampel 
N = banyaknya populasi 
e  = persentase kesalahan yang diinginkan atau yang ditolerir (10%)  
Jadi berdasarkan rumusan diatas, maka sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
𝑛 =
𝑁
1 + (𝑁 𝑥 𝑒2)
 
𝑛 =
353
1 + (353 𝑥 0,102)
 
𝑛 =
353
4,53
 
     𝑛 = 78 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
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Berdasarkan perhitungan di atas maka banyaknya sampel dalam penelitian 
ini  adalah 78 siswa. Jadi, sampel untuk setiap kelas di SMK Mandiri Pontianak 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Perhitungan Jumlah Sampel Setiap Kelas Di SMK Mandiri Pontianak 
Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Sampel 
XIA 59 siswa 59/353 x 78 13 siswa 
X1B 58 siswa 58/353 x 78 13 siswa 
X1C 59 siswa 59/353 x 78 13 siswa 
XI D 58 siswa 58/353 x 78 13 siswa 
XI E 59 siswa 59/353 x 78 13 siswa 
XI F 60 siswa 60/353 x 78 13 siswa 
Total 353 siswa  78 siswa 
Sumber : Data Olahan 2015 
Untuk mendapatkan sampel 78 siswa yang terdiri dari 6 kelas dilakukan 
dengan cara simple random sampling(sampel random sederhana) yaitu dengan 
memberi nomor pada tiap unit populasi. Kemudian sampel yang di inginkan 
ditarik secara random, baik dengan menggunakan random numbers ataupun 
dengan undian biasa. Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
undian biasa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik langsung, teknik 
tidak langsung dan teknik studi dokumenter. 1) Teknik langsung merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi 
atau wawancara langsung kepada narasumber yang diakui kebenarannya. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara langsung kepada Guru bidang 
studi kewirausahaan di SMK Mandiri Pontianak 2) Teknik tidak langsung adalah 
pengumpulan data yang menggunakan alat perantara atau media yang berupa 
angket atau koesioner. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 
mendapatkan data dari siswa-siswi kelas XI yang sekolah d SMK Mandiri 
Pontianak dan 3) Teknik studi dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara 
mempelajari arsip-arsip, catatan-catatan atau dokumen yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari arsip-arsip, 
catatan-catatan atau dokumen yang dimiliki oleh Tata Usaha SMK Mandiri 
Pontianak. Karena penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
tersebut, maka peneliti menggunakan alat pengumpulan data yaitu pedoman 
wawancara, angket dan buku catatan atau dokumentasi SMK Mandiri Pontianak. 
Angket peneltian ditujukan kepada 78 orang siswa tersebut agar diperoleh data 
penelitian tentang mata pelajaran kewirausahaan dan self efficacy siswa . Angket 
terdiri dari 40 pernyataan yang terdiri dari 20 pernyataan untuk mata pelajaran 
kewirausahaan dan 20 untuk pernyataan self efficacy. Setiap pertanyaan terdiri 
dari 5 pilihan jawaban dengan rentang skor 5-1. Sedangkan untuk hasil belajar 
siswa diambil dari dokumentasi sekolah.Karena penelitian ini menggunakan 
angket sebagai alat pengumpulan data, maka untuk uji instrumennya, peneliti 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesasihan sesuatu 
instrumen(Arikunto, 2010: 211). Untuk menguji validitas  angket, peneliti 
menggunakan uji korelasi Product Momentyang bertujuan untuk mendapatkan 
nilai rhitung. Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel, jika nilai 
rhitung> rtabel maka item dikatakan valid. Dalam menguji validitas peneliti 
menggunakanprogramMicrosoft Excel.Setelah uji validitas, kemudian dilakukan 
uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji coba soal angket menggunakan program 
aplikasiStatistical Product and Service Solusion (SPSS) versi 16.0 dengan teknik 
Alpha Cronbachdiperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
digunakan untuk variabel X tergolong kuat dengan koefisien reliabilitas sebesar 
0,567 dan untuk variabel Y  tergolong kuat dengan koefisien reliabilitas sebesar 
0,528 pada taraf kesalahan 5% dengan N = 78 diperoleh harga rtabel= 0,227, maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas tersebut lebih besar dari nilai rtabel 
dan dapat dinyatakan bahwa angket tersebut reliabel.  
Setelah melakukan uji instrumen, langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah melakukan uji regresi yang dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji prasyarat 
yaitu uji prasyarat normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas ini dibuat adalah 
untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
secara normal atau tidak. Sedangkan uji linieritas dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah garis variabel X dan Y membentuk garis 
linier atau tidak. Selanjutnya setelah melakukkan uji prasyarat, kemudian 
dilakukan analisis regtresi linier sedehana dengan tahap 1) menentukan persamaan 
regresi, 2) menentukan keberartian persamaan regresi, dan 3) menentukan 
koefisien korelasi. Untuk uji hipotesis yang dilakukan adalah 1) uji hipotesis 
secara stimultan ( uji F) dan  2) Uji hipotesis secara parsial  (uji t). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Mandiri Pontianak dengan objek yang 
diteliti adalah siswa kelas XI yang berjumlah 353 siswa.Dari hasil penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel mata pelajaran kewirausahaan (X) dan 
variabel self efficacy (Y).Untuk variabel mata pelajaran kewiraushaan dalam 
penelitian ini termasuk dalam katagori cukup baik dan untuk variabael self 
efficacy (Y) juga dinyatakan dalam kategori sangat baik.Gambaran yang ada pada 
masing-masing variabel mata pelajaran kewirausahaan dan self efficacy siswa di 
SMK Mandiri Pontianak dengan analisis deskriptif persentase berikut ini:  
 
Tabel 2 
Distribusi Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Interval Skor Kriteria F Peresentase 
81,26% < skor ≤ 100% 
62,51% < skor ≤ 81,25% 
43,76% < skor ≤ 62,50% 
25% < skor ≤ 43,75% 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
0 
14 
63 
1 
0 
17,9% 
80,8% 
1,3% 
Jumlah  78 100% 
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Sumber : Data penelitian yang sudah diolah,2015 
Tabel 3 
Distribusi Self Efficacy 
Interval Skor Kriteria F Peresentase 
81,26% < skor ≤ 100% 
62,51% < skor ≤ 81,25% 
43,76% < skor ≤ 62,50% 
25% < skor ≤ 43,75% 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
0 
9 
67 
2 
0 
11,54% 
85,90% 
2,56% 
Jumlah  78 100% 
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah,2015 
 
Berdasarkan tabel 2  dan tabel 3 dapat dilihat bahwa bahwa sebagian besar 
responden yaitu 80,80%  atau 63 dari 78 responden menyatakan bahwa mata 
pelajaran kewirausahaan di SMK Mandiri Pontianak cukup baik, selebihnya yaitu 
1,3%  atau 1 dari 78 responden menyatakan kurang baik dan 17,9% atau 14 dari 
78 responden menyatakan baik.  Sementara untuk self efficacy sendiri, sebagian 
responden yaitu 85,90% atau 67 dari 78 responden menyatakan bahwa self 
efficacy siswa SMK Mandiri Pontianak cukup baik, selebihnya 2,56% atau 2 dari 
78 responden menyatakan kurang baik dan 11,54% atau 9 dari78 responden 
menyatakan cukup baik. Dengan demikian secara umum dapat dijelaskan bahwa 
mata pelajaran kewirausahaan dan self efficacy siswa di SMK Mandiri Pontianak 
termasuk dalam kategori cukup baik. Untuk mengetahui persentase dari frekuensi 
tersebut dapat menggunakan rumus: 
DP = 𝑛 𝑁 ⁄ x 100%. 
Keterangan:  
n = jumlah frekuensi yang didapat 
N = Jumlah frekuensi secara keseluruhan 
 
Tabel 4 
Ringkasan Analisis Regersi 
Keterangan                                                                                       Nilai 
Konstanta                                                                                         26,075 
Koefisien Korelasi variabel X                                                            0,530 
Fhitung36,834 
R                                                                                                         0,571 
R Square                                                                                             0,326 
thitung Variabel X                                                                                 6,069 
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah,2015 
 
Pembahasan 
 Begitu pentingnya kewirausahaan ini sehingga perlu diterapkan kesegenap 
organisasi masyarakat, termasuk pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 
lembaga pendidikan formal seperti SMK, khususnya pada SMK Mandiri 
Pontianak. 
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 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  sebagai pendidikan menengah 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia usaha 
dan dunia kerja. Peserta didik lulusan SMK diharapkan mampu bekerja dan 
mengembangkan diri secara profesional dan mandiri sesuai dengan kompetensi 
yang dimiliki. Hal ini menjadi perhatian karena sebagai bangsa yang sedang 
berkembang dengan diiringi laju pertumbuhan yang pesat, Indonesia masih 
mengalami permasalahan yang serius setiap tahunnya, yaitu masalah penyediaan 
lapangan kerja yang menyebabkan banyaknya penggangguran.Pendidikan 
kewirausahaan yang diberikan di SMK memiliki tujuan untuk mengubah basis 
kekuatan ekonomi Indonesia.Basis perekonomian yang masih banyak 
mengandalkan upah tenaga kerja yang murah dan ekspor bahan mentah dari 
eksploitasi sumber daya alam yang tak terbarukan, menjadi perekonomian yang 
produk-produknya mengandalkan keterampilan manusia dan mengandalkan 
produk-produk yang bernilai tambah tinggi, serta berdaya saing global. 
 Bagi sekolah perlu untuk bersikap aktif dalam pembelajaran kewirausahaan, 
dengan mengaktifkan komunikasi dengan orang tua/wali siswa melalui kegiatan 
komite sekolah.Untuk mengintegrasikan tujuan pendidikan serta bekerjasama 
dengan orang tua dalam mendukung dan meningkatkan keyakinan siswa untuk 
menjadi wirausaha bukan hanya pencari kerja.Perlunya kembali ditingkatkan 
pembinaan terhadap minat siswa, serta mengintensifkan pendidikan 
kewirausahaan di sekolah, agar minat berwirausaha yang dimiliki oleh siswa 
dapat tersalurkan melalui kegiatan yang sesuai. 
Dalam penelitian ini, untuk mata pelajaran kewirausahaan  (variabel X)  dan 
self efficacy(variabel Y)siswa SMK Mandiri Pontianak termasuk dalam katagori 
cukup baik yang dapat dilihat dari hasil jawaban angket siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat dari penelitian, menunjukkan 
bahwa Setelah dilakukan penelitian, ternyata terdapat pengaruh antara mata 
pelajaran kewirausahaan dengan self efficacy siswa yang diperoleh dengan 
perhitungan regresi linier sederhana. Dalam hal tersebut maka diperoleh 
persamaan Y = 26,075 + 0,530X, yang artinya nilai konstanta adalah 26,075 yaitu 
jika mata pelajaran kewirausahaan(X) bernilai 0 (nol), maka self efficacy siswa 
bernilai 26,075, kemudian nilai koefisien regresi variabel mata pelajaran 
kewirausahaan (X) yaitu 0,530 ini berarti bahwa setiap penurunan mata  pelajaran 
kewirausahaan (X) sebesar 1, maka self efficacy (Y) akan menurun sebesar 0,530. 
Setelah mendapatkan persamaan regersi Y = 26,075 + 0,530X, maka dilakukan 
proses keberartian persamaan regresi untuk menentukan persamaan tersebut 
signifikan atau tidak. Untuk menentukan keberartian persamaan regresi ini dengan 
membandingkan Fhitung dengan Ftabel.Setelah diperoleh nilai Fhitung sebesar 36,834 
dengan signifikan 0,000. Selanjutnya Fhitung dengan nilai 36,834 dapat 
dibandingkan dengan Ftabel dengan df penyebut = k – 1 dan df pembilang = N – k. 
Maka nilai Ftabel dengan df penyebut = 1 (2-1) dan df pembilang = 76 (78 – 2) 
dengan taraf signifikan 5% adalah sebesar 3,99. 
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Maka dengan ini dapat dinyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian 
tersebut diperoleh Fhitung (36,834) > Ftabel (3,99) pada taraf signifikansi 5%, df 
penyebut = 1 dan df pembilang = 76 yang berarti bahwa persamaan regresi Y = 
26,075 + 0,530X tidak signifikan. 
Besarnya pengaruh mata pelajaranan kewirausahaan (X) terhadap self 
efficacy siswa (Y) SMK Mandiri Pontianak sebesar 32,6% dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,571 dan tingkat interpretasi hubungan  sedang. Berdasarkan 
tabel output SPSSdapat ditentukan besarnya nilai koefisien korelasi pengaruh 
mata pelajaran kewirausahaan terhadap self efficacy siswa sebesar 0,571(R) 
dengan R Square 0,326 yang dideterminasikan dengan rumus KD = R2 x 100%  
(KD = 0,326 x 100%) menjadi 32,6%.  
Dengan demikian bahwa mata pelajaran kewirausahaan mempengaruhi self 
efficacy siswa SMK Mandiri Pontianak sebesar 32,6% dengan tingkat hubungan 
rendah dan selebihnya yaitu 67,4% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor di 
luar penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil yang telah 
diperoleh, maka secara umum peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut: a) Berdasarkan jawaban dari angket yang disebarkan oleh peneliti 
kepada siswa di SMK Mandiri Pontianak, untuk mata pelajaran kewirausahaan 
termasuk dalam kategori cukup baik yang dapat dilihat dari hasil penelitian mata 
pelajaran kewirausahaan yaitu 80,80% atau 63 dari 78 responden yang memilih 
jawaban dalam kategori cukup baik,selebihnya yaitu 1,3%  atau 1 dari 78 
responden menyatakan kurang baik dan 17,9% atau 14 dari 78 responden 
menyatakan baik.Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mata pelajaran 
kewirausahaan adalah cukup baik. b) Untuk self efficacy (variabel Y) siswa SMK 
Mandiri Pontianaksebagian responden yaitu 85,90% atau 67 dari 78 responden 
menyatakan bahwa self efficacy siswa SMK Mandiri Pontianak cukup baik, 
selebihnya 2,56% atau 2 dari 78 responden menyatakan kurang baik dan 11,54% 
atau 9 dari78 responden menyatakan cukup baik. 
Setelah dilakukan penelitian, ternyata terdapat pengaruh antara mata 
pelaaran kewirausahaan terhadap self efficacy siswa SMK Mandiri Pontianak yang 
diperoleh dengan perhitungan regresi linier sederhana. Dalam hal tersebut maka 
diperoleh persamaan Y = 26,075+0,530X, yang artinya nilai konstanta adalah 
26,075 yaitu jika mata pelajaran kewirausahaan(X) bernilai 0 (nol), maka self 
efficacy siswa bernilai 26,075, kemudian nilai koefisien regresi variabel mata 
pelajaran kewirausahaan (X) yaitu 0,530 ini berarti bahwa setiap penurunan mata  
pelajaran kewirausahaan (X) sebesar 1, maka self efficacy (Y) akan menurun 
sebesar 0,530. Setelah mendapatkan persamaan regersi Y = 26,075 + 0,530X, 
maka dilakukan proses keberartian persamaan regresi untuk menentukan 
persamaan tersebut signifikan atau tidak. Untuk menentukan keberartian 
persamaan regresi ini dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel.Setelah 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 36,834 dengan signifikan 0,000. Selanjutnya Fhitung 
dengan nilai 36,834 dapat dibandingkan dengan Ftabel dengan df penyebut = k – 1 
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dan df pembilang = N – k. Maka nilai Ftabel dengan df penyebut = 1 (2-1) dan df 
pembilang = 76 (78 – 2) dengan taraf signifikan 5% adalah sebesar 3,99.Maka 
dengan ini dapat dinyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian tersebut diperoleh 
Fhitung (36,834) > Ftabel (3,99) pada taraf signifikansi 5%, df penyebut = 1 dan df 
pembilang = 76 yang berarti bahwa persamaan regresi Y = 26,075 + 0,530X tidak 
signifikan.Besarnya pengaruh mata pelajaranan kewirausahaan (X) terhadap self 
efficacy siswa (Y) SMK Mandiri Pontianak sebesar 32,6% dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,571 dan tingkat interpretasi hubungan  sedang. Berdasarkan 
tabel output SPSSdapat ditentukan besarnya nilai koefisien korelasi pengaruh 
mata pelajaran kewirausahaan terhadap self efficacy siswa sebesar 0,571(R) 
dengan R Square 0,326 yang dideterminasikan dengan rumus KD = R2 x 100%  
(KD = 0,326 x 100%) menjadi 32,6%.  
Saran 
Dalam rangka meningkatkan Self-Efficacy siswa dalam berwirausaha, maka 
penulis mengajukan beberapa saran. Adapun beberapa saran yang dapat penulis 
berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan antara lain:a) MelihatSelf-
Efficacy siswa yang termasuk dalam katagori baik, maka sebaiknya guru-guru 
atau pihak sekolah lebih peka terhadap kebutuhan siswanya akan kebutuhan yang 
perlukan saat memberikan mata pelajaran kewirausahaan seperti sarana 
prsarananya. Karena, dengan terpenuhinya sarana dan prasarana maka akan 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar, sehingga terbentuklah Self-
Efficacy dalam diri siswa.b) Dengan adanya pengaruh mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap Self-Efficacy siswa, maka disarankan pula kepada guru 
mata pelajaran sebaiknya dapat mempertahankan dalam memberikan pelajaran 
dan motivasi kepada siswa-siswi untuk menumbuhkan semangat siswa dalam 
berwirausaha.c) Bagi siswa hendaknya berusaha semaksimal mungkin untuk 
mempertahankan hasil belajar yang sudah ada. Karena belajar itu bukan hanya 
saat ada gurunya saja, di rumah dan di mana saja kita bisa belajar asal ada 
kemauan. Karena hasil belajar yang tinggi akan mempengaruhi masa depan, 
misalnya untuk melamar pekerjaan dan sebagainya. 
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